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ABSTRACT

The use of learning media is still lacking due to teachers' lack of understanding regarding the use of
technology, especially in making animated videos. This research aims to create animated video learning
media that is effective for use, especially in class IV science content. This research is development
research using the ADDIE development model. The data collection method in this research uses
questionnaires and tests. The data analysis techniques used in this research are qualitative descriptive
analysis, quantitative descriptive analysis, and inferential statistical analysis. The research results
showed that the validation of the design expert obtained a score of 92.50% (very good), the validation
of the learning materials expert obtained a score of 90.00% (very good), the validation of the instructional
design expert obtained a score of 88.30% (very good), the validation expert learning media got a score
of 92.30% (very good), individual trials got 89.20% (very good), small group trials got a score of 93.00%
(very good). Testing the effectiveness of the product found that the use of animated videos influenced
science learning outcomes. It was concluded that animated videos were feasible and effective in the
science learning process regarding the benefits of solar energy for fourth-grade elementary school
students. The implications of this research motivate teachers in schools to apply learning media in the
learning process at school..

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) sehingga dapat menghasilkan suasana di kelas yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan sesuai
dengan karakteristik dari siswa di sekolah (Aeni et al, 2022; Prasetya et al, 2022; Sugiono, 2020).
Perkembangan teknologi dalam pendidikan memberikan manfaat yang positif terhadap proses
pembelajaran salah satunya adalah media pembelajaran dalam bidang teknologi. Media pembelajaran
adalah segala sesuatu benda yang berupa software atau hardware yang bisa dipergunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran kepada peserta didik (Magdalena et al., 2021; Wijaya et al., 2021).
Sehingga hal tersebut dapat merangsang pikiran, perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran. Media
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pembelajaran ialah salah satu komponen yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
pembelajaran (Suasty & Hadi, 2020). Pada zaman sekarang ini, guru dituntut untuk dapat mengikuti
kemajuan dari teknologi sehingga sesuai dengan manfaat teknologi bagi pendidikan yang memiliki tujuan
untuk terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan inovatif (Arviansyah & Shagena, 2022; Huda, 2020).
Salah satu contohnya yaitu media pembelajaran berupa video animasi. Pembelajaran merupakan proses
interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi
pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Windi Anisa et al., 2020). Terdapat
beberapa komponen dalam pembelajaran yang saling berhubungan yang diantaranya ialah tujuan, materi,
kegiatan dan penilaian pembelajaran.

Tujuan pembelajaran ialah sebuah keterampilan maupun kompetensi yang harus didapatkan oleh
siswa setelah siswa mengikuti suatu pembelajaran, dan materi pembelajaran adalah sesuatu hal yang
dibahas dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ingin ditetapkan (Karnia et al., 2023; Kurniasari
etal., 2020). Kegiatan pembelajaran memiliki keterkaitan dengan penggunaan metode, strategi, teknik serta
media yang tepat agar dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang membahas materi dan
memberikan pengalaman belajar untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang terbaik (Karnia et al,,
2023; Mansir, 2021). Mata Pembelajaran IPA untuk siswa yang masih duduk di bangku sekolah dasar
merupakan mata pembelajaran yang berupaya untuk dapat memperkenalkan lingkungan sekitar kepada
siswa melalui materi pembelajaran lingkungan disekitar kita. Istilah IPA dapat dirtikan sebagai ilmu yang
membahas mengenai pengetahuan alam, ilmu yang memiliki arti sebagai pengetahuan yang benar yang
bersifat rasional dan obyektif, sedangkan pengetahuan alam ialah pengetahuan yang berisi tentang alam
semesta beserta isinya IPA menjadi salah satu materi pembelajaran yang memiliki tingkat pemahaman yang
tinggi, salah satunya berupa sumber energi. Dalam hal ini, penyampaian materi sumber energi dalam mata
pelajaran IPA dapat dibantu dengan bantuan video animasi.

Namun kenyataanya dilapangan masih banyak guru yang tidak menggunakan media pembelajaran
dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena keterbasan kemampuan guru dalam
mengembangakan media pelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan serta dapat
digunakan dalam pembelajaran daring. Dengan tidak menggunakan media pelajaran dalam pelaksanaan
pembelajaran daring membuat siswa kesulitan dalam mengikuti pelajaran daring (Ratnathatmaja & Sujana,
2022; Widiarti et al., 2021). Kesulitan tersebut dikarenakan materi yang guru berikan tidak dijelaskan
kepada siswa sehingga menyulitkan siswa dalam memahami materi yang guru berikan (Widiarti etal., 2021;
Yuniarni et al, 2019). Siswa sekolah dasar sangat memerlukan adanya penjelasan dari gurunya
mengenaimateri yang diberikan sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa (Setyawati et al., 2022).

Kesulitan dalam memahami materi pelajaran tersebut akan membuat hasil belajar siswa akan
menurun sehingga sangat diperlukan adanya pemecahan masalah tersebut sehingga hasil belajar siswa
akan meningkat (Rahayuni et al.,, 2016). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di satuan pendidikan,
diamati bahwa guru masih terpaku pada buku sebagai sumber belajar. Penggunaan media pembelajaran
masih kurang dikarenakan kurangnya pemahaman guru mengenai penggunaan teknologi khususnya
pembuatan video animasi serta siswa kelas IV yang cendurung cepat bosan ketika proses pembelajaran
berlangsung dengan metode yang hanya menggunakan metode ceramah. Maka dari itu perlu
dikembangkannya sebuah media pembelajaran yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi
kepada siswa agar menjadi lebih efektif dan mudah serta perlu dikembangkannya sebuah media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dan memahami
materi dengan baik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu sebuah video animasi, Video animasi
yang dikembangkan untuk membantu siswa memahami materi mengenai manfaat energi matahari, dengan
rancangan video animasi yang menarik. Selain itu ditemukan bahwa hasil belajar IPA siswa cenderung
rendah ditinjau dari keaktifan dan nilai ulangan harian. Penerapan video animasi sebagai media
pembelajaran di kelas menjadi bentuk pengintegrasian teknologi di bidang pendidikan. Terlebih saat ini kita
memasuki era Society 5.0 dimana teknologi dan manusia hidup secara berdampingan dan teknologi akan
berdampak pada seluruh kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan (Dharmayani et al., 2022).
Dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru mendidik
sesuai perkembangan zaman.

Video animasi adalah suatu lambang verbal, visual, serta gerak yang menjadi satu dilengkapi
dengan audio, yang sewaktu-waktu bisa di putar kembali sehingga berkesan hidup dan menyimpan pesan-
pesan pembelajaran (Palimbong et al.,, 2020; Sukarini & Manuaba, 2021a). Pada dasarnya video animasi
digunakan sebagai media pembelajaran dalam mengkomunokasikan antara guru dan siswa, sehingga
melalui video animasi siswa dilibatkan secara keseluruhan dalam proses dan mengamati objek (Winangsih
& Harahap, 2023). Dengan demikian proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Temuan penelitian
sebelumnya menyatakan peran penting dari penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran
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merupakan suatu kemampuan dalam memvisualisasikan materi yang tidak mampu dibayangkan maupun
dilihat oleh peserta didik, sehingga penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didiknya (Mashuri &
Budiyono, 2020).

Video animasi menjadi menarik apabila memiliki manfaat video yang diantaranya yaitu menarik
perhatian, memperindah tampilan dan membuat unik pembelajaran, mempermudah sistematis
pembelajaran, memahami pembelajaran siswa serta dapat memperjelas materi yang sulit dimengerti atau
dipahami oleh siswa (Izzaturahma et al.,, 2021; Widyaputri & Agustika, 2021). Meskipun telah banyak
penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan media video pembelajaran, namun masih sedikit
terdapat penelitian yang dilakukan mengembangakan media video pembelajaran dengan menggunakan
konsep animasi. Dengan menggunakan konsep animasi dalam video pembelajaran akan membuat minat
siswa menigkat dalam mengikuti pembelajaran daring sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa
Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan video animasi untuk mata
pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 langkah, yaitu:
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation) (Tegeh & Sudatha, 2019).
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Desain uji coba produk hasil penelitian ini adalah uji ahli, uji coba produk hasil pengembangan, dan
uji efektivitas produk hasil pengembangan. Uji ahli terdiri atas empat tahapan, yaitu: uji ahli rancang
bangun, uji ahli materi pembelajaran, uji ahli desain pembelajaran, dan uji ahli media pembelajaran. Uji coba
produk hasil pengembangan kepada siswa, terdiri atas uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil.
Kemudian dilaksanakan uji efektivitas produk hasil pengembangan kepada siswa. Subjek uji ahli adalah satu
orang ahli rancang bangun yang memiliki latar belakang S2 Teknologi Pembelejaran, satu orang ahli isi
pembelajaran yang memiliki latar belakang S2 Pendidikan Dasar, satu orang ahli desain instruksional dan
ahli media yang memiliki latar belakang S2 Teknologi Pembelajaran. Subjek uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil, dan uji efektivitas produk hasil pengembangan melibatkan siswa kelas IV sekolah dasar.
Jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini adalah data kuantitatif. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner dan tes. Tes yang digunakan adalah pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Adapun soal yang digunakan telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Uji validitas instrument menggunakan rumus poin biseral dan reliabilitas diuji dengan
rumus Kuder Richardson 20 (KR-20). Kisi-kisi tes pilihan ganda disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrument Tes Pilihan Ganda

R Kompetensi . Tingkat Banyak
Kompetensi Inti Dgsar Indikator Kogii tif 5011
Memehami pengetahuan Memahami Mengidentifikasi manfaat
factual dengan cara mengamati bebagai perubahan bentuk energi dalam c2
(mendengar melihat membaca sumber kehidupan sehari-hari 20
dan menanya) berdasarkan energi Menyebutkan perubahan 2
rasa tentang dirinya makhluk perubahan bentuk energi dalam kehidupan
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Sy Kompetensi . Tingkat Banyak
Kompetensi Inti Dgsar Indikator Kog%n itif 5021
ciptaan tuhandan kegiatannya bentuk Mengimplementasikan manfaat
dan benda-benda yang energi dan perubahan bentuk energi dalam C4
dijumpai di rumah, sekolah, sumber kehidupan sehari-hari
dan tempat bermain Menganalisis manfaat
perubahan bentuk energi bagi C4

kehidupan sehari-hari

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif,
deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial. Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengumpulkan kritik, dan saran yang kemudian data analisis tersebut digunakan untuk memperbaiki
produk yang dikembangkan yaitu video animasi. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh dari hasil kuesioner/angket yang sudah diisi ke dalam bentuk skor. Dalam penelitian
ini jawaban angket terstruktur yang diperoleh dari masing-masing subjek dianalisis menggunakan skala
Likert skala empat. Analisis statistika inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat
efektivitas produk yang sedang dikembangakan. Tingkat keefektifan produk dapat dilihat dengan
membandingkan kompetensi pengetahuan IPA siswa saat sebelum dan sesudah menggunakan produk yang
dikembangkan yaitu video animasi dengan menggunakan uji-t. Namun, sebelum hasil pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan uji-t, perlu dilaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu
sebagai uji prasyarat. Uji normalitas menggunakan rumus Shapiro Wilk dan uji homogenitas menggunakan
rumus Fisher (uji-F). Setelah uji prasyarat tersebut dilaksanakan, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu
uji-t berkorelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah video animasi yang dikembangkan berdasarkan model ADDIE
yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu: analyze, design, development, implementation, dan evaluation. Tahap
pertama yaitu analyze, pada tahap ini dilaksanakan analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis
karakteristik siswa, dan analisis materi. Tahap kedua yaitu design, pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan
berupa penentuan hardware dan software, penyusunan flowchart, penyusunan storyboard, penyusunan
modul ajar, dan penyusunan instrumen penilaian oleh para ahli. Tahap ketiga yaitu development, pada
tahapan ini dilaksanakan tahap pembuatan karakter, tahap penyusunan materi pembelajaran, tahap
penggabungan scene, dan penilaian produk oleh para ahli. Adapun media pembelajaran video animasi ini
telah divalidasi oleh para ahli serta diuji coba kepada siswa. Adapun rekapitulasi hasil uji coba produk
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Media E-book Interaktif berbasis Problem Based Learning

No. Subjek Persentase Kualifikasi Keterangan
1 Ahli Rancang Bangun 92,50% Sangat Baik Layak untuk digunakan
2 Ahli Isi Muatan Pelajaran 90,00% Sangat Baik Layak untuk digunakan
3 Ahli Desain Instruksional 88,30% Sangat Baik Layak untuk digunakan
4 Ahli Media Pembelajaran 92,30% Sangat Baik Layak untuk digunakan
5 Uji Coba Perorangan 89,20% Sangat Baik Layak untuk digunakan
6 Uji Coba Kelompok Kecil 93,00% Sangat Baik Layak untuk digunakan

Tahap keempat adalah implementation, pada tahapan ini dilaksanakan uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil, dan proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran video animasi.
Tahap kelima adalah evaluation, evaluasi pada penelitian tidak hanya dilakukan diakhir proses setelah
media berhasil dikembangkan, melainkan evaluasi dilakakuan pada setiap tahapan pengembangan. Dengan
demikian sepanjang proses pengembangan menerapkan model pengembangan ADDIE. Keefektifan media
video pembelajaran dinilai berdasarkan hasil implementasi media dalam proses pembelajaran. Efektivitas
diuji menggunakan statistik inferensial uji-t berdasarkan hasil pre-test (sebelum menerapkan video
animasi) dan hasil post-test (setelah menerapkan video animasi). Didapatkan nilai thitung Sebesar 6,705.
Harga thitung kemudian dibandingkan dengan harga tube pada taraf signifikansi 5% dengan diketahui dk =
(n1 - 1) = (22 - 1) = 21 adalah sebesar 2,079. Hasil menunjukkan bahwa thitung > ttabel (6,705 > 2,079),
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil
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belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunkan media pembelajaran video animasi
muatan [PA materi manfaat energi matahari pada siswa kelas IV SD.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara
sebelum dan sesudah menggunkan media pembelajaran video animasi muatan IPA materi manfaat energi
matahari pada siswa kelas IV SD. Video adalah media pembelajaran audio visual yang bisa digunakan
sebagai penyampaian pesan-pesan atau materi pembelajaran (Dewi & Suniasih, 2022; Hasbullah et al,
2022). Dikatakan audio visual karena unsur audio dan unsur visual dapat disajikan secara bersamaan.
Keefektivan penggunaan media video animasi terlihat dari peningkatan rata-rata kompetensi pengatahuan
IPA siswa yang diukur melalui pretest dan posttes. Peningkatan rata-rata nilai siswa ini dapat dilihat
berdasarkan jawaban-jawaban siswa saat menjawab soal tes yang diberikan. Sebagian besar jawaban siswa
yang salah saat pretest kemudian pada saat dilaksanakan posttest jawaban siswa tersebut benar. Hal ini
disebabkan karena penggunaan media video animasi pada proses pembelajaran, sehingga siswa lebih
antusias dan tertarik untuk belajar. Media pembelajaran video animasi efektif digunakan pada mata
pelajaran IPA materi materi manfaat energi bagi kehidupan ini karena beberapa hal yaitu memberikan
pengalaman yang tidak terduga pada siswa, memperhatikan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak
mungkin dilihat, siswa dapat memutar kembali media video sesuai dengan kebutuhan dan keperluan
mereka, pembelajaran dengan media video dapat menumbuhkan minat serta motivasi belajar siswa. Video
pembelajaran dapat lebih meningkatkan nilai dan hasil yang diperoleh siswa dalam belajar (Fatia et al,,
2022; Sukarini & Manuaba, 2021a, 2021b). Video animasi efektif diterapkan dalam proses pembelajaran
IPA di sekolah dasar.

Video animasi efektif digunakan dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar.
Langkah-langkah dalam penyampaian materi dalam video yaitu logis dan terstruktur. Pada media video
animasi pembelajaran IPA ini, materi yang merupakan stimulus belajar disajikan dengan sederhana dan
sistematis melalui berbagai ilustrasi dan contoh-contoh mudah dipahami oleh siswa (Sukarini & Manuaba,
2021a). llustrasi yang menarik juga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran
(Apriliani & Radia, 2020). Siswa membutuhkan berbagai strategi belajar menarik untuk mencapai hasil
yang optimal. Dengan pemaparan materi dengan ilustrasi dan contoh yang dikemas dengan menarik
melalui perpaduan gambar, teks, animasi, dan unsur interaksi dengan siswa menjadikan siswa terlibat aktif
dan semakin termotivasi dalam proses pembelajaran. Dalam penggunaan media pembelajaran tidak hanya
ditekankan pada tujuan dan isi dari media pembelajaran tetapi perlu juga dipertimbangkan faktor-faktor
lain yang berperan dalam penggunaan media seperti karakteristik siswa, model atau strategi pembelajaran,
alokasi waktu, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Efektivitas pemanfaatan media video animasi dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk kelas IV Sekolah Dasar dapat dinilai dengan
cermat melalui evaluasi tingkat motivasi siswa. Dalam konteks ini, keberagaman gaya belajar siswa menjadi
lebih terakomodasi seiring kemampuan media video animasi dalam merangsang berbagai indera siswa,
mulai dari visual hingga auditif (Azizah & Masub Bakhtiar, 2022; Damayanti et al., 2020). Pemilihan gaya
pembelajaran yang bersifat visual dapat memfasilitasi siswa yang lebih responsif terhadap gambar dan
grafik, sementara siswa dengan preferensi auditif dapat menggali pemahaman lebih dalam melalui
penjelasan suara yang disertakan dalam animasi. Dengan menyajikan informasi secara dinamis melalui
animasi, media ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menarik, tetapi juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif untuk berbagai tipe siswa. Adanya variasi dalam penyampaian
materi memungkinkan guru untuk mengakomodasi kebutuhan beragam siswa, membantu mereka tetap
fokus dan terlibat dalam proses pembelajaran (Lestari et al., 2023).

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan video animasi dapat
meningkatkan minat serta motivasi dalam belajar karena penyajiannya yang menarik (Hasbullah et al.,
2022; Nirwana et al., 2021). Video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Hapsari & Zulherman,
2021; Sunami & Aslam, 2021). Kelebihan media video animasi ini yaitu materi disajikan dengan sederhana
dan sistematis melalui berbagai ilustrasi dan contoh-contoh mudah dipahami oleh siswa. Ilustrasi yang
menarik dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Pembelajaran IPAS melibatkan
pemahaman konsep-konsep dasar sains dan pengetahuan sosial. Penerapan media video animasi
diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Adapun implikasi dari penelitian ini adalah memberikan motivasi bagi guru untuk
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi serta mempertimbangkan digitalisasi sejalan
perkembangan teknologi dan internet. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah produk video animasi
dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa kelas IV yang menjadi objek penelitian,
sehingga hanya akan relevan apabila diterapkan pada subjek lain dengan karakteristik yang sesuai.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran video animasi layak dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran IPA materi
manfaat energi matahari pada siswa kelas [V SD. Keefektivan penggunaan media video animasi terlihat dari
peningkatan rata-rata kompetensi pengatahuan IPA siswa yang diukur melalui pretest dan posttest.
Penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran berkontribusi dalam meningkatkan keaktifan
siswa dan kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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